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Di tengah kondisi perekonomian yang 
belum benar-benar pulih pasca pandemi 
Covid-19, Pasar Modal Indonesia tetap 
menunjukkan performa yang positif 
selama tahun 2022. Indeks Harga Saham 
Gabungan (IHSG) mencatatkan kenaikan 
sebesar 4,09%. Kinerja ini merupakan 
yang tertinggi dibandingkan bursa di 
kawasan Asia Tenggara (ASEAN). IHSG 
juga menembus rekor tertinggi sepanjang 
sejarah di level 7.318,01 poin, tepatnya 
pada tanggal 13 September 2022. Seiring 
dengan pertumbuhan IHSG tersebut, 
kapitalisasi pasar juga tumbuh sebesar 
15% secara year-to-date yaitu sebesar 
Rp9.499 triliun. Bahkan kapitalisasi 
pasar juga mencatatkan rekor terting-
gi sepanjang sejarah pada tanggal 27 
Desember 2022 sebesar Rp9.600 triliun.

Pencapaian positif juga dicapai dalam 
hal pertumbuhan jumlah investor ritel di 
Indonesia yang bertumbuh sangat pesat. 
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Jumlah investor pasar modal pada 28 
Desember 2022 telah meningkat 37,5% 
menjadi 10,3 juta investor dari sebelum-
nya 7,48 juta investor per akhir Desember 
2021. Jumlah investor tersebut mening-
kat lebih dari 10 kali lipat dalam 5 tahun 
terakhir. Sehingga, sejak tahun 2020, 
rata-rata pertumbuhan jumlah investor 
Pasar Modal setiap tahunnya mencapai 
lebih dari 2,5 juta SID (Single Investor 
Identification).

Performa positif Pasar Modal Indone-
sia selama tahun 2022 juga berdampak 
positif kepada Indonesia SIPF. Sampai 
dengan akhir Desember 2022, tercatat 
sebanyak 6.059.522 investor di Pasar 
Modal Indonesia telah dilindungi oleh 
Dana Perlindungan Pemodal (DPP). 
Jumlah tersebut berdasarkan jumlah sub 
rekening efek (SRE) yang tercatat di PT 
Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI). 
Jumlah investor pasar modal yang 

dilindungi tersebut bertambah sebanyak 
1.661.538 SRE atau tumbuh 37,78% year-
to-date.

Sementara itu, nilai aset investor di 
pasar modal yang dilindungi oleh Indo-
nesia SIPF sampai akhir Desember 2022 
mencapai Rp6.523 triliun. Angka ini 
mengalami peningkatan secara year-to-
date sebesar Rp1.097 triliun atau mening-
kat 20,22%. Sedangkan nilai DPP yang 
dihimpun hingga akhir Desember 2022 
mencapai Rp262,93 miliar, atau tumbuh 
Rp27,09 miliar (naik 11,49%) secara year-
to-date.

Selain pencapaian tersebut di atas, 
Indonesia SIPF juga terus berupaya 
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“Pertumbuhan DPP selama tahun 
2022 sebagian besar berasal dari 
iuran tahunan Anggota DPP dan 
hasil investasi DPP.”

memperkuat peran dan fungsi Perusa-
haan di Pasar Modal Indonesia. Pada 
tahun 2022, terdapat beberapa rencana 
strategis yang dijalankan oleh Indonesia 
SIPF dalam rangka memperluas cakupan 
perlindungan yang dapat diberikan 
kepada industri pasar modal, diantara-
nya yaitu Usulan Perubahan Ketentuan 
DPP dan Penyelenggara Dana Perlind-
ungan Pemodal (PDPP), Kesiapan Indo-
nesia SIPF sebagai Administrator Dana 
Kompensasi Kerugian Investor (DKKI), 
Kajian Penerapan Prinsip Syariah dalam 
Pengelolaan dan Distribusi DPP, dan 
Kajian Studi Kelayakan Pengembangan 
Sistem Klaim berbasis digital (E-Klaim).
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Memasuki tahun 2023, atau tepat 10 
tahun Indonesia SIPF diberi izin usaha 
oleh OJK untuk menjadi Penyelengga-
ra Dana Perlindungan Pemodal (PDPP) 
pada 11 September 2013 lalu, Indo-
nesia SIPF mendapatkan angin segar 
dengan disahkannya Undang-Undang 
Pengembangan dan Penguatan Sektor 
Keuangan (UU PPSK) dan Roadmap 
Pasar Modal OJK Tahun 2023-2027. 

Dimana pada UU PPSK Pasal 69 B 
disebutkan bahwa “Dalam rangka mem-
berikan pelindungan kepada pemodal 
atau investor yang memanfaatkan 
layanan penyelenggara sistem elektron-
ik yang memfasilitasi penghimpunan 
dana masyarakat melalui penawaran 
Efek, penyelenggara dana perlindungan 
pemodal dapat memberikan pelindun-
gan dana pemodal berdasarkan keten-
tuan yang ditetapkan oleh OJK”. Pasal 
ini memperkuat dasar hukum peran dan 
fungsi PDPP di Pasar Modal Indonesia.

Kemudian pada Roadmap Pasar 
Modal Tahun 2023-2027 yang dikeluar-
kan oleh OJK, perlindungan investor juga 
menjadi elemen penting dalam menopang 
pertumbuhan pasar modal. Disebutkan 
dalam Pilar 3 dan 4, OJK bersama pihak 
terkait dalam hal ini, termasuk Indonesia 
SIPF, berupaya untuk meningkatkan per-
lindungan terhadap investor pasar modal, 
dalam bentuk:

1.	 Meningkatkan cakupan perlindun-
gan DPP, Reksadana, dan Layanan 
Urun Dana.

2.	 Implementasi PKTS dan DKKI.
Dengan demikian maka apa yang 

telah diupayakan oleh Indonesia SIPF 
selama ini telah sejalan dengan visi 
OJK, sehingga peran dan fungsi Indo-
nesia SIPF sebagai PDPP nantinya 
dapat lebih dirasakan oleh pelaku 
industri dan mampu memberikan 
perlindungan yang semakin kompre-
hensif di tengah pergerakan spektrum 
investasi pasar modal yang semakin 
beragam.

Namun bagai dua sisi mata uang, visi 
OJK tersebut juga menjadi sebuah tanta-
ngan bagi Indonesia SIPF dan juga OJK 
sebagai regulator untuk meramu sebuah 
regulasi perlindungan yang tepat guna 
dan optimal bagi perkembangan industri 
pasar modal tanah air.

Momentum satu (1) Dekade Indone-
sia SIPF di tahun 2023 ini harus dapat 
dimanfaatkan sebagai bahan bakar Peru-
sahaan dalam mencapai tujuan jangka 
pendek maupun jangka panjang yang 
telah dicanangkan. Selain itu, dukungan 
dari regulator, pemegang saham, dan 
stakeholder lainnya juga semakin 
menambah rasa optimisme Indonesia 
SIPF dalam menjalankan program kerja 
strategis Perusahaan pada tahun 2023, 
antara lain:

1.	 Tindak Lanjut Perubahan Ketentu-
an DPP dan PDPP;

2.	 Tindak Lanjut Hasil Kajian Penera-
pan Prinsip Syariah dalam Pengelo-
laan dan Distribusi DPP;

3.	 Tindak Lanjut Kesiapan Indonesia 
SIPF Sebagai Administrator DKKI;

4.	 Tindak Lanjut Hasil Studi Kelaya-
kan Pengembangan Sistem Klaim 
Online (e-claim); 

5.	 Pelaksanaan Simulasi Penanganan 
Klaim; dan

6.	 Pelaksanaan Investor Protection 
Month 2023.

Pada tahun 2022, Indonesia SIPF 
melakukan survei Kepuasan Pelanggan 
kepada Anggota DPP yang dilakukan secara 
online pada bulan Oktober 2022. Survei 
diikuti oleh 101 Anggota DPP, yang terdiri 
dari 16 Bank Kustodian (BK) dan 85 Per-
antara Pedagang Efek (PPE), dengan 
jumlah responden sebanyak 281 yang 
terdiri dari perwakilan Direksi, Divisi 
Kepatuhan, dan Pemasaran dari mas-
ing-masing Perusahaan. 

Adapun tujuan dilakukannya survei ini 
adalah:

1.	 Mengukur tingkat kepuasan Anggota 
DPP sebagai pelanggan Indonesia 
SIPF atas layanan yang diberikan 
Indonesia SIPF pada tahun 2022;

2.	 Mengevaluasi persepsi Anggota DPP 
atas aspek kepentingan dan kinerja 
Indonesia SIPF terkait kualitas 
layanan pada tahun 2022;

3.	 Mengidentifikasi strategi untuk 
manajemen kepuasan pelanggan 
Indonesia SIPF;

4.	 Mengetahui harapan Anggota DPP 
terkait peningkatan layanan Indone-
sia SIPF selanjutnya dan mengevalu-
asi peningkatan layanan yang telah 
dilakukan atas hasil survei sebelum-
nya; dan

5.	 Mengetahui tindakan yang telah 
Anggota DPP lakukan dalam men-
genalkan Indonesia SIPF ke calon 

Hasil survei tahun 2022 menunjukkan peningkatan yang signifikan pada seluruh 
aspek. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan pada seluruh skor indikator yang dinilai 
dibandingkan dengan tahun 2021. Secara keseluruhan nilai kepuasan meningkat 
menjadi 82,8 dibandingkan tahun 2021 yakni 80,5, atau naik sekitar 2,3 poin.

Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat 
disimpulkan bahwa responden menilai 
bahwa kualitas layanan yang diberikan 
oleh Indonesia SIPF kepada Anggota 
DPP sudah lebih baik dibandingkan tahun 
2021. Meskipun masih terdapat masukan 
dan saran dari Anggota DPP yang perlu 
diperhatikan oleh Perusahaan sebagai 

Faktor Skor Skor Total
Tangibles 82,9 82,8

Reliability 82,2

Responsiveness 82,4

Assurance 83,8

PENINGKATAN KUALITAS 
LAYANAN INDONESIA SIPF

investor dan atau investor.
Terdapat 21 pertanyaan yang dikelom-

pokkan pada 5 aspek utama yang digu-
nakan dalam survei ini untuk mengukur 
kualitas layanan yang diberikan Perusa-
haan, yaitu:

1.	 Tangibles: Penampilan perwakilan 
Perusahaan
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bahan evaluasi dan perbaikan kedepan.
Selain itu, pada survei ini juga ditanya-

kan mengenai pengenalan sistem per-
lindungan investor kepada calon investor 
dan investor oleh Anggota DPP. Secara 
umum terdapat kurang lebih 30 Anggota 
yang telah melakukan pengenalan sistem 
perlindungan investor menggunakan 

BERBAGAI PROGRAM KERJA 
STRATEGIS TERSEBUT 
MERUPAKAN PENGGAMBARAN 
DARI TUJUAN INDONESIA 
SIPF YANG SENANTIASA 
BERUPAYA UNTUK 
DAPAT MENINGKATKAN 
KEPERCAYAAN INVESTOR 
UNTUK BERINVESTASI DI 
PASAR MODAL INDONESIA. 
SEHINGGA SLOGAN 
BERINVESTASI AMAN DAN 
NYAMAN DAPAT BENAR-BENAR 
DIRASAKAN OLEH PARA 
INVESTOR PASAR MODAL.

2.	 Reliability: Kemampuan Perusahaan 
dalam memberikan layanan

3.	 Responsiveness: Kesediaan 
membantu pelanggan

4.	 Assurance: Pengetahuan dan Attitude 
Karyawan

5.	 Empathy: Perhatian kepada pelang-
gan

beberapa tools seperti logo, penjelasan, 
hyperlink, maupun sosialisasi ke calon 
investor dan investor. Namun terdapat 30 
Anggota juga yang kurang kompak dalam 
menjawab pertanyaan bagian tersebut 
yang menandakan terdapat gap pengeta-
huan oleh sesama responden dalam satu 
Perusahaan yang sama.

Berdasarkan Hasil 
Survei Kepuasan 

Pelanggan 
(Anggota DPP) 

Tahun 2022



Progres terkini, Indonesia SIPF 
mendapatkan undangan dari CIPF 
untuk hadir dan mengikuti event Forum 
of International Investor Compensa-
tion Schemes 2023 yang akan dilak-
sanakan pada tanggal 23-27 Mei 2023 
di Budapest, Hungaria. Event ini mer-
upakan rangkaian kegiatan dalam event 
European Forum of Deposit Insurers 
(EFDI) Annual General Meeting and 
International Conference 2023.

EFDI merupakan forum lembaga 
perlindungan simpanan dan kompensasi 
nasabah di negara-negara Eropa. EFDI 
memberikan dukungan kepada para 
Anggotanya untuk melindungi nasabah 
dalam krisis perbankan dengan cara 
meningkatkan sistem perlindungan ber-
dasarkan ketentuan dari EFDI. Selain itu, 
misi penting EFDI adalah berkontribusi 
untuk memperkuat stabilitas keuangan 
negara. Dalam melakukan hal itu, EFDI 
mengandalkan pengalaman Anggotanya 
yang luas, yang muncul dalam berbagai 
laporan dan makalah yang diterbitkan 
oleh EFDI. EFDI juga menjalin interaksi 

Sebagai bagian dari upaya Indonesia SIPF untuk meningkatkan awareness dan 
literasi masyarakat terhadap mekanisme perlindungan investor di pasar modal, maka 
Indonesia SIPF terus melaksanakan kegiatan sosialisasi dan edukasi dengan berko-
laborasi bersama para pemangku kepentingan, seperti OJK, SRO, Anak Usaha SRO, 
Anggota DPP, dan Komunitas Pasar Modal.

No Judul Kegiatan Partner Tanggal
1. Galeri Investasi BEI Gathering Jabodebek: 

“Kenyamanan dan Perlindungan Berinvestasi di 
Pasar Modal”

KP BEI Jakarta, KSEI 03-Feb-23

2. Bandung Investor Gathering 2023: “Meraih Cuan di 
Tengah Rumor Inflasi yang Tinggi”

ISP Bandung 04-Feb-23

3. IG Live: “Investasi Aman dan Terlindungi bersama 
Indonesia SIPF”

InvestasiKu, PT Mega Capital Sekuritas 08-Feb-23

4. IG Live: “Hei Investor, Asetmu Dilindungi Loh!” Investor Saham Pemula 16-Feb-23

5. IG Live: “Yuk Ngobrolin UU Terbaru” Ngertisaham 16-Feb-23

6. Webinar “Perlindungan Investor: Bagaimana dengan 
Pelaku di Industri Pengelolaan Investasi?”

APRDI 21-Feb-23

7. Kuliah Umum “Perlindungan Investor Pasar Modal 
Indonesia”

Fakultas Ekonomi dan Bisnis UIN Sunan Kalijaga, GI BEI 
UIN Sunan Kalijaga

21-Feb-23

8. Podcast “Perlindungan Investor Pasar Modal Indo-
nesia”

Fakultas Ekonomi dan Bisnis UIN Sunan Kalijaga 21-Feb-23

9. Kuliah Umum “Investasi Aman, Investasi di Pasar 
Modal Indonesia”

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Alma Ata, Yogy-
akarta

22-Feb-23

10. Kunjungan Industri SMK Negeri 2 Ngawi KP BEI Yogya, GI BEI Universitas Muhammadiyah Yogya 22-Feb-23

11. AB Gathering Se-Jawa Barat KP BEI Jawa Barat, KSEI 13-Mar-23

12. GI BEI Gathering Se-Jawa Barat KP BEI Jawa Barat, KSEI 13-Mar-23

13. Roadshow Saham Syariah: “Investasi Mudah, Aman, 
dan Nyaman di Saham Syariah”

ISP Bandung 14-Mar-23

FORUM INTERNATIONAL INVESTOR 
COMPENSATION SCHEMES 2023

CATATAN KEGIATAN
INDONESIA SIPF

dengan otoritas dan lembaga Uni Eropa 
yang bertanggung jawab untuk meme-
lihara sistem keuangan yang aman dan 
sehat di seluruh Eropa.

Selama ini, Indonesia SIPF kerap 
melakukan benchmarking kepada 
lembaga perlindungan nasabah perbank-
an di Indonesia, yaitu Lembaga Penjamin 
Simpanan (LPS). Dengan adanya rencana 
untuk mengikuti Forum of International 
Investor Compensation Schemes 2023 
dan EFDI Annual General Meeting and 
International Conference 2023, maka 
Indonesia SIPF berkesempatan untuk 
mendapatkan referensi yang lebih luas 
dari institusi yang mayoritas telah lebih 
berpengalaman dan matang secara 
kelembagaan. 

Sebagai lembaga yang terhitung masih 
muda dan terus berkembang, referensi 
adalah suatu hal penting yang diperlu-
kan bagi Indonesia SIPF untuk mencip-
takan perlindungan yang lebih andal dan 
tangguh di masa mendatang. Bahkan, 
bukan tidak mungkin Indonesia SIPF 
bisa sejajar dengan lembaga IPF global.
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SETEL AH SUKSES MENYELENGGARAKAN INTERNATIONAL CONFERENCE TAHUN 2021 DAN 2022 DENGAN TURUT MELIBATKAN 
LEMBAGA PERLINDUNGAN INVESTOR (INVESTOR PROTECTION FUND/IPF) DARI NEGARA L AIN SEPERTI SECURITIES INVESTOR 

PROTECTION CORPORATION (SIPC) DARI AMERIKA SERIKAT DAN CANADIAN INVESTOR PROTECTION FUND (CIPF) DARI KANADA, 
SERTA SEBAGAI SAL AH SATU INISIATOR TERBENTUKNYA INTERNATIONAL INVESTOR PROTECTION FUND FORUM (IIPFF), 

INDONESIA SIPF TERUS MENJALIN HUBUNGAN YANG ERAT DENGAN IPF GLOBAL.

Selama periode Januari hingga Maret 2023, tercatat 13 kegiatan dilaksanakan oleh 
Indonesia SIPF baik secara tatap muka (offline) maupun virtual (online). Berikut daftar 
kegiatan sosialisasi dan edukasi Indonesia SIPF tersebut:
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HIGHLIGHT 
STATISTIK 2023

HIGHLIGHT 
KEGIATAN

Layanan Konsultasi 
Pemodal
Pesan Whatsapp.

 +62 811 3336 5553
Hotline. 021 515 5553
www.indonesia sipf.co .id

AB Gathering Jabar

GI BEI Gathering Jabar

Kuliah Umum FEBI UIN 
Sunan Kalijaga Yogya

Seminar Pasar Modal
di UMY

Bandung Investor 
Gathering 2023

IG Live Bersama 
Ngertisaham

Podcast Bersama
UIN Yogya

Training of Trainer 
Pengurus GI BEI 

Jabodebek
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Nilai DPP
Rp 271.252.771.946, Growth YTD:15,02%

Maret 20232022

Rp. Miliar
189,08 214,52 235,51 262,93 271.53

Total Jumlah Pemodal
yang Dilindungi
6.342.426, Growth YTD: 6,43%

2020 2021 2023 Maret 2023
0

4.000.000

2.000.000
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8.000.000

2.154.523 4.211.848 6.059.522 6.342.426

0

2.000

4.000

6.000

8.000

2020 2021 2022 Maret 2023

Rp. Triliun

Total Aset Pemodal
yang Dilindungi
Rp 6.410 Triliun, Growth YTD: -2,06%

4,228 5,193 6,523 6,410


